





Penciptaan karya seni grafis adalah salah satu cara untuk mengekspresikan 
pengalaman lahir maupun batin manusia sekaligus sebagai cara terapi melatih 
kesabaran serta lebih dapat menghargai suatu proses kerja. Salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi perwujudan karya seni grafis yaitu faktor latar belakang 
lingkungan dan pendidikan. 
Penciptaan tugas akhir ini muncul karena adanya keinginan untuk mendalami 
secara spesifik mengenai sejarah lumpia Semarang yang terpicu dari ketertarikan 
terhadap suatu narasi sejarah yang mungkin untuk sebagian orang dianggap sebagai 
hal remeh-temeh, namun karena sifatnya yang remeh-temeh justru kerap 
dikesampingkan. Menawarkan suatu visual inti berbentuk lembaran kulit lumpia yang 
secara media itu sendiri memberi kesan mengenai narasi pengusaha lumpia di 
Semarang yang kebaradaannya menjadi cikal-bakal lumpia khas Semarang. 
Keseluruhan karya merupakan ungkapan puing-puing narasi dari berbagai 
narasumber yang disusun, seperti pepatah “sejarah ditulis oleh pemenang”, begitupun 
seniman sebagai kreator penanda jamannya. Penggunaan bentuk berupa figur 
manusia serta alat dan bahan dapur sebagai objek yang dikemas secara simbol guna 
menghasilkan maksud pesan yang ingin sampaikan. Karya tugas akhir ini 
menampilkan 20 potongan narasi karya cetak sablon diatas kulit lumpia dengan 
penerapan edisi pada tiap kali penampilannya disepakati hadir dalam jumlah 10 edisi. 
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Secara keseluruhan bentuk penyajian dalam pameran tugas akhir ini tidak 
berhenti pada format dua dimensi sebagai karya seni grafis dengan teknik sablon, 
namun juga mengarah pada aktifitas interaksi antara seniman, karya seni, dan 
penonton, hal tersebut terdapat dalam sekuen-sekuen performance, maka dapat 
dikatakan bahwa tugas akhir ini menampilkan karya dua dimensional seni grafis 
dengan format penyajian performatif. Sebab bagaimanapun suatu karya seni bebas 
untuk menapakkan kedua kakinya diatas dua tanah yang berbeda. 
Manusia tak pernah lepas dari kesalahan, dengan masih adanya kekurangan 
yang ada dalam presentasi Tugas Akhir maka berharap dengan sangat laporan ini 
mampu memenuhi persyaratan dalam meneyelesaikan jenjang S-1 Seni Rupa Murni 
(Seni Grafis) serta dapat bermanfaat sebagai tambahan wacana dalam khasanah seni 
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